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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pola komunikasi keluarga 
terhadap interaksi sosial anak usia dini melalui studi kasus pada dua anak di RA Al-Hikmah 
yang berasal dari keluarga dengan pola komunikasi consensual dan laissez-faire. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan 
wawancara kepada orang tua dan guru serta observasi langsung interaksi sosial anak di 
kelas. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman untuk 
mengidentifikasi hubungan antara pola komunikasi keluarga dan bentuk interaksi sosial 
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dari keluarga dengan pola komunikasi 
consensual cenderung menampilkan interaksi sosial asosiatif seperti kerja sama, empati, 
dan partisipasi aktif, sedangkan anak dari keluarga dengan pola laissez-faire menunjukkan 
kecenderungan interaksi disosiatif, menarik diri, dan kurang berinisiatif dalam situasi 
sosial. Temuan ini menegaskan pentingnya komunikasi keluarga yang terbuka, responsif, 
dan suportif sebagai fondasi keterampilan sosial anak usia dini. Implikasinya, orang tua 
dan guru perlu membangun kolaborasi dalam menerapkan pola komunikasi yang efektif 
guna mendukung perkembangan sosial anak, sementara pembuat kebijakan pendidikan 
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk merancang program parenting berbasis 
komunikasi positif.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Interaksi Sosial; Pola Komunikasi Keluarga 

ABSTRACT. This study aims to analyze the impact of family communication patterns on 
early childhood social interaction through a case study of two children at RA Al-Hikmah, 
who come from families with consensual and laissez-faire communication patterns. The 
research employs a qualitative approach with a case study method, involving interviews 
with parents and teachers as well as direct observation of children’s social interactions in 
the classroom. Data were analyzed using Miles and Huberman’s interactive model to 
identify the relationship between family communication patterns and children’s forms of 
social interaction. The findings show that children from families with a consensual 
communication pattern tend to display associative social interactions such as cooperation, 
empathy, and active participation, while children from families with a laissez-faire 
communication pattern tend to exhibit dissociative interactions, withdrawal, and a lack of 
initiative in social situations. These results emphasize the importance of open, responsive, 
and supportive family communication as a foundation for young children’s social skills. The 
implications suggest that parents and teachers need to collaborate in applying effective 
communication patterns to support children’s social development, while policymakers in 
education can utilize these findings to design parenting programs based on positive 
communication. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada 

masa ini disebut sebagai masa keemasan (golden age) karena anak akan mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang pesat [1]. Salah satu aspek perkembangan yang 

sangat penting dalam tahap ini adalah aspek perkembangan sosial, sebagaimana 

disebutkan dalam Permendikbud No. 7 Tahun 2022 [2]. Perkembangan sosial anak 

mencakup bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, baik dengan 

individu lain maupun dalam kelompok [3]. Interaksi sosial merupakan hubungan antara 

individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, serta antar kelompok 

dengan kelompok. Interaksi sosial terjadi melalui kontak sosial dan adanya komunikasi 

[4]. Interaksi sosial dapat terjadi bila adanya hubungan sosial serta terdapat komunikasi 

yang terjadi berupa langsung maupun tidak langsung. Interaksi sosial menjadi fondasi 

utama dalam membentuk keterampilan sosial anak usia dini. Melalui interaksi sosial, 

anak dapat belajar berkomunikasi, berbagi, bekerja sama dan memahami perasaan 

orang lain. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

mendorong interaksi sosial yang positif merupakan tanggung jawab yang sangat penting 

bagi orang tua dalam mendidik anak-anak pada usia dini [5]. 

Pada kenyataannya, tidak semua anak mampu berinteraksi sosial dengan baik, 

karena setiap anak memiliki kesiapan fisik dan mental yang beragam untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga ada kalanya anak-anak memiliki 

hambatan selama proses pengembangan diri pada masa prasekolah. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi interaksi sosial anak adalah pola komunikasi orang tua [6]. Adapun 

interaksi sosial dibagi menjadi 2 bentuk yaitu interaksi sosial asosiatif dan interaksi 

sosial disosiatif. Interaksi sosial asosiatif merupakan bentuk interaksi sosial yang 

mengarah pada persatuan sedangkan interaksi sosial disosiatif mengarah pada 

perpecahan, baik individu maupun kelompok [7]. Komunikasi menjadi aspek yang 

sangat krusial dalam kehidupan manusia, terutama dalam lingkungan keluarga [8].  

Sebagian besar interaksi sosial anak dimulai dari rumah, sehingga orang tua memiliki 

peran utama dalam membentuk kebiasaan komunikasi anak [9]. Proses komunikasi 

yang lancar dalam lingkungan keluarga melahirkan sinergi bagi setiap anggota 

dilingkungan keluarga [10]. Tanpa adanya hubungan baik dan harmonis alam 

lingkungan keluarga akan berdampak terhadap perkembangan karakter pada anak [11].  

Dalam hal ini Rahmawati, dalam Djayadin, menyebutkan pola komunikasi 

keluarga ialah bentuk interaksi komunikasi dalam keluarga yang melibatkan ayah dan 

ibu sebagai komunikator, sementara anak sebagai komunikan [12]. Cara orang tua 

dalam berkomunikasi dengan anak-anak mereka memiliki dampak yang penting dan 

signifikan terhadap perkembangan sosial anak [13]]. Oleh karena itu, masa anak-kanak 

menjadi waktu yang sangat penting untuk mengoptimalkan upaya dan mengajarkan 

anak berbagai keterampilan dasar, termasuk keterampilan bersosialisasi melalui 

interaksi sosial yang baik [3]. Sejumlah penelitian juga menegaskan bahwa komunikasi 

antara orang tua dan anak sangat berpengaruh terhadap bentuk interaksi sosial yang 

dikembangkan oleh anak [14], [15]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pengembangan sosial anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti peran 
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orang tua, metode bercerita guru, dan permainan tradisional [16]; komunikasi intensif 

dengan orang tua; pola asuh orang tua, lingkungan, pergaulan dengan teman sebaya, dan 

penggunaan gadget [17]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terlihat bahwa faktor pola asuh, lingkungan, 

penggunaan gadget, dan peran guru telah banyak dikaji sebagai penentu perkembangan 

interaksi sosial anak usia dini. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara 

spesifik membahas perbedaan dampak pola komunikasi keluarga sebagaimana 

dikemukakan Koerner dan Fitzpatrick, terutama pada tipe consensual dan laissez-faire. 

Padahal, pola komunikasi keluarga merupakan aspek yang langsung memengaruhi cara 

anak berinteraksi sehari-hari dengan lingkungannya. Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan studi kasus mendalam 

terhadap dua anak usia dini yang berasal dari keluarga dengan pola komunikasi 

consensual dan laissez-faire, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih terperinci 

mengenai pengaruh spesifikasi pola komunikasi keluarga terhadap interaksi sosial anak. 

Teori yang mendasari penelitian ini juga selaras dengan konsep self-efficacy dari 

Albert Bandura, yang menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya 

memengaruhi perilaku sosial, motivasi, dan pencapaian [18].Dalam konteks anak usia 

dini, pola komunikasi orang tua yang mendukung dapat meningkatkan efikasi diri anak 

dalam bersosialisasi, sehingga mendorong partisipasi aktif dalam interaksi sosial yang 

sehat [19]. Selain itu, kebijakan Merdeka Belajar menempatkan guru PAUD sebagai 

faktor kunci dalam membentuk karakter sosial anak melalui pembelajaran yang 

fleksibel dan kontekstual [20]. Berdasarkan data dari Kemendikbudristek, 94% guru 

PAUD telah mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka, namun hanya 

sekitar 61% yang melaporkan merasa sangat percaya diri dalam mempraktikkan 

metode yang mendukung keterampilan sosial anak. Data ini menunjukkan perlunya 

kolaborasi erat antara keluarga dan sekolah agar pola komunikasi di rumah selaras 

dengan strategi pembelajaran di PAUD [21]. 

Koerner dan Fitzpatrick mengembangkan teori pola komunikasi keluarga dan 

mengidentifikasi dua dimensi utama, yaitu orientasi percakapan dan orientasi 

konformitas. Kombinasi dari kedua dimensi ini menghasilkan empat tipe pola 

komunikasi keluarga: consensual, pluralistik, protektif, dan laissez-faire [22]. Pola 

komunikasi keluarga consensual menggabungkan komunikasi terbuka dengan 

penekanan terhadap hierarki. Sementara pola komunikasi keluarga pluralistik 

menekankan kebebasan diskusi dan pemikiran mandiri. Pola komunikasi keluarga 

protektif menekankan ketaatan terhadap aturan tanpa memberikan ruang untuk 

diskusi, sedangkan pola komunikasi keluarga laissez-faire memiliki interaksi yang minim 

dan kurang memberikan dukungan emosional. Pola komunikasi ini sangat berpengaruh 

dalam membentuk bagaimana anak-anak berinteraksi dan menyesuaikan diri dalam 

lingkungan sosial mereka.  

Pola komunikasi keluarga yang berbeda akan memungkinkan dampak yang 

berbeda pula terhadap anak, salah satunya berkaitan dengan bagaimana anak 

mengembangkan interaksi sosialnya. H dan A yang berusia 4 tahun adalah anak usia dini 

yang berasal dari 2 keluarga dengan pola komunikasi orang tua yang berbeda. H adalah 
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anak laki-laki yang merupakan peserta didik di RA-Al Hikmah. Dalam kesehariannya H 

menunjukkan kebiasaan unik yaitu memisahkan diri dari teman-temannya ketika 

sedang berkegiatan kelompok. H berasal dari keluarga sosial ekonomi menengah, 

dimana ayah H yaitu bapak M bekerja sebagai karyawan swasta dan ibu J yang bekerja 

sebagai karyawan pabrik. Sehari-hari H diasuh oleh pengasuh yang bekerja seharian di 

rumah, sehingga komunikasi H lebih banyak dilakukan dengan pengasuh dibanding 

dengan orang tuanya. 

Sementara A adalah anak laki-laki yang merupakan peserta didik di RA-Al 

Hikmah. Dalam kesehariannya A menunjukkan kepercayaan diri dan secara aktif 

bersosialisasi dengan teman-temannya saat kelompok. Diketahui A berasal dari keluarga 

sosial ekonomi menengah ke atas, dimana ayah A yaitu bapak K bekerja sebagai 

pengusaha di bidang tekstil dan ibu S seorang ibu rumah tangga. A tidak memiliki 

pengasuh khusus karena sehari-hari A diasuh oleh ibu kandungnya yakni ibu S. Pada 

interaksi sosial yang ditunjukkan H dan A dalam kesehariannya dapat menjadi indikator 

dampak dari pola komunikasi orang tua di lingkungan keluarga masing-masing. Dengan 

demikian perlu dikaji pola komunikasi apa saja yang dapat berkembang antara orangtua 

dengan anak usia dini serta bagaimana dampaknya terhadap perkembangan interaksi 

sosial pada anak usia dini. Hasil kajian atas penelitian ini diharapkan dapat berguna 

dalam upaya optimalisasi pola komunikasi orang tua terhadap interaksi sosial anak usia 

dini. Adapun penelitian ini memfokuskan pada permasalahan yakni, menganalisis pola 

komunikasi consensual antara orang tua dan anak serta dampaknya terhadap interaksi 

sosial anak usia dini, menelaah pola komunikasi laissez-faire dalam keluarga serta 

dampaknya terhadap interaksi sosial anak usia dini, membandingkan perbedaan 

dampak antara pola komunikasi consensual dan laissez-faire terhadap perkembangan 

interaksi sosial anak usia dini. 

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan pola 

komunikasi consensual antara orang tua dan anak serta dampaknya terhadap interaksi 

sosial anak usia dini. Untuk menjelaskan pola komunikasi laissez-faire dalam keluarga 

dan dampaknya terhadap interaksi sosial anak usia dini. Untuk membandingkan 

perbedaan dampak pola komunikasi consensual dan laissez-faire terhadap perkembangan 

interaksi sosial anak usia dini. Penelitian ini diharapkan akan melengkapi penelitian 

terdahulu seputar dampak pola komunikasi keluarga terhadap interaksi sosial anak usia 

dini dengan temuan yang lebih spesifik karena menggunakan metode penelitian studi 

kasus. Keunikan penelitian ini terletak pada pemilihan dua subjek anak di RA Al-Hikmah 

yang memiliki latar pola komunikasi keluarga yang sangat kontras, yaitu consensual dan 

laissez-faire, sehingga memungkinkan peneliti membandingkan secara langsung 

perbedaan dampaknya terhadap interaksi sosial anak. Untuk menjawab tujuan tersebut, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang akan 

dijelaskan pada bagian berikutnya. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell, penelitian 

kualitatif merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu fenomena 

sosial atau permasalahan tertentu [23]. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam suatu fenomena dalam konteks 

dunia nyata. Menurut Yin Dalam Syaputri, studi kasus adalah metode empiris yang 

mengeksplorasi fenomena kontemporer secara detail, di mana batas antara fenomena 

dan konteksnya tidak selalu jelas [24].  

Subjek penelitian melibatkan 2 orang anak yakni H dan A yang berusia 4 tahun 

beserta orang tua mereka (bapak M dan ibu J; bapak K dan ibu S) dan 2 orang guru kelas 

(ibu P dan I) di RA Al-Hikmah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

wawancara. Alat pengumpul data yang digunakan berupa pedoman observasi pola 

interaksi sosial anak usia dini serta pedoman wawancara orang tua dan guru seperti 

yang dijabarkan pada tabel 1. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang harus 

mengumpulkan data dari responden, karena itu peneliti disebut sebagai instrumen 

utama dalam penelitian. Data penelitian ini dikumpulkan melalui dua teknik utama, 

yaitu observasi partisipatif dan wawancara semi terstruktur [25]. Observasi dilakukan 

dengan mengamati secara langsung aktivitas anak di kelas, khususnya perilaku interaksi 

sosial yang muncul selama kegiatan pembelajaran [26]. Sementara untuk wawancara 

semi terstruktur dilakukan kepada orang tua dan guru untuk memperoleh informasi 

mendalam mengenai pola komunikasi keluarga serta konfirmasi hasil observasi. Untuk 

mendukung hal tersebut, peneliti menggunakan instrumen berupa pedoman observasi 

dan pedoman wawancara pada tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Desain penelitian  
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Tabel 1. Daftar Alat Pengumpul Data yang Digunakan dalam Penelitian 
No Pertanyaan Penelitian  Instrument yang Digunakan  Kode 
1. Bagaimana Pola Komunikasi Orang Tua 

Dengan Anak Usia Dini/ Pola Komunikasi 
Keluarga 

Pedoman Wawancara Orang Tua  PWO 

2. Bagaimana Interaksi Sosial Anak Usia Dini 
pada Kasus H dan A 

Pedoman Wawancara Guru  PWG 
Pedoman Observasi Pola Interaksi 
Sosial Anak Usia Dini  

PO 

Penelitian ini melakukan teknik analisis data berupa model interaktif dari Miles 

dan Huberman yang meliputi tiga tahap [27]. Tahap pertama, reduksi data, yaitu 

menyeleksi dan menyederhanakan hasil wawancara dan catatan observasi sesuai fokus 

penelitian. Tahap kedua, penyajian data, yaitu mengorganisasi informasi dalam bentuk 

naratif agar pola komunikasi dan interaksi sosial dapat terlihat jelas. Tahap ketiga, 

penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu melakukan interpretasi terhadap data yang 

telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Siklus Model Interaktif Miles & Huberman 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menjadi tempat 

belajar kedua, RA Al-Hikmah Jakarta dipilih menjad subjek penelitian. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada ketersediaan subjek yang memiliki latar belakang pola komunikasi 

keluarga yang berbeda, yaitu consensual dan laissez-faire. Penelitian dilaksanakan selama 

bulan Maret hingga April 2025 pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, dengan 

menyesuaikan jadwal kegiatan belajar mengajar di sekolah serta ketersediaan waktu 

orang tua dan guru sebagai informan. Dalam pencarian informasi peneliti 

mempertimbangkan sejumlah isu etik untuk melindungi subjek penelitian [23], identitas 

subjek anak dan orang tua disamarkan menggunakan inisial (seperti H, A, bapak M dan 

ibu J; bapak K dan ibu S) dan 2 orang guru kelas (ibu P dan I). Penggunaan inisial 

dilakukan sebagai bentuk perlindungan terhadap privasi dan kerahasiaan identitas 

subjek. Sebelum memulai proses pengumpulan data, peneliti juga memiliki kewajiban 

untuk mendapatkan izin dan persetujuan dari subjek penelitian, untuk subjek dibawah 

umur perizinan diperoleh dari orangtua atau wali subjek. Dalam proses pengumpulan 

data, peneliti mengikuti aturan dan hal lain yang telah disepakati dengan subjek, 

sehingga subjek penelitian merasa aman dan dihargai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dampak pola 

komunikasi keluarga terhadap perkembangan interaksi sosial pada anak usia dini. 

Fokus utama adalah mengidentifikasi bagaimana pola komunikasi orangtua tertentu 
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memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi secara sosial di lingkungan 

pendidikan. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari atas 2 orang anak yakni H dan A 

yang berusia 4 tahun beserta orang tua mereka (bapak M dan ibuJ; Bapak K dan ibu S) 

dan 2 orang guru kelas (ibu P dan I) di RA AL-Hikmah. Data terkait pola komunikasi 

keluarga diperoleh melalui wawancara terhadap orang tua dan guru kelas, sementara 

data terkait interaksi sosial anak usia dini diperoleh melalui observasi terhadap perilaku 

anak dikelas. Wawancara yang dilakukan bersifat semi-terstruktur dan di 

administrasikan secara langsung (tatap muka) dan tidak langsung (melalui panggilan 

dan chat di aplikasi WhatsApp). 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model interaktif dari 

Miles dan Huberman [28]. Ketika mengurangi data, hasil pengamatan dan wawancara 

dengan responden pada titik waktu yang berbeda diatur dan dikodekan dan disesuaikan 

dengan setiap unit analisis, kemudian tidak ada unit analisis yang tidak sesuai yang 

digunakan. Pada fase penyajian data, data berkode dikelompokkan berdasarkan unit 

analisis. Pada fase inferensi, dapat dilihat apakah data menjawab pertanyaan penelitian. 

Hasil analisis keseluruhan digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini 

yakni menganalisis pola komunikasi consensual antara orang tua dan anak serta 

dampaknya terhadap interaksi sosial anak usia dini, menelaah pola komunikasi laissez-

faire dalam keluarga serta dampaknya terhadap interaksi sosial anak usia dini, 

membandingkan perbedaan dampak antara pola komunikasi consensual dan laissez-

faire terhadap perkembangan interaksi sosial anak usia dini. 

Pertama, Pola Komunikasi Consensual dan Dampaknya terhadap Interaksi Sosial 

Anak. Pola komunikasi consensual merupakan kombinasi dari orientasi percakapan yang 

tinggi dan orientasi konformitas yang tinggi. Dalam pola ini, orang tua mendorong anak 

untuk menyampaikan pendapat sekaligus tetap menanamkan nilai dan norma keluarga 

sebagai acuan perilaku. Koerner dan Fitzpatrick menegaskan bahwa consensual adalah 

pola komunikasi yang paling seimbang, karena memungkinkan adanya diskusi terbuka 

namun tetap menjaga keteraturan dalam keluarga [22]. Dalam penelitian ini, anak A 

yang berasal dari keluarga dengan pola consensual memperlihatkan interaksi sosial yang 

aktif, percaya diri, dan mudah diterima dalam kelompok bermain. 

Anak dengan pola komunikasi consensual mendapatkan kesempatan luas untuk 

berlatih keterampilan berbahasa dan menyampaikan gagasan sejak dini [29]. Misalnya, 

orang tua mengajak anak berdialog tentang kegiatan sehari-hari, mendengarkan cerita 

anak, dan memberikan tanggapan yang konstruktif. Hal ini menumbuhkan rasa dihargai 

pada anak, yang kemudian tercermin dalam sikap percaya diri saat berinteraksi dengan 

teman sebaya. Proses komunikasi yang hangat inilah yang menciptakan iklim psikologis 

positif bagi perkembangan sosial anak. 

Selain itu, pola consensual juga mendorong anak untuk belajar menghargai 

pendapat orang lain. Ketika orang tua memberikan ruang diskusi namun tetap 

mengarahkan pada nilai keluarga, anak belajar menyeimbangkan antara kebebasan 

berekspresi dan kepatuhan terhadap aturan sosial. Kondisi ini berdampak pada 

munculnya perilaku sosial yang adaptif, seperti kemampuan bekerjasama, empati, dan 

kemampuan mengendalikan emosi. Dengan demikian, anak dapat lebih mudah diterima 
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dalam kelompok sosial yang lebih luas. Hasil wawancara dengan orang tua 

menunjukkan bahwa A sangat sering menceritakan pengalaman sehari-harinya kepada 

ibunya. Setiap pulang sekolah maupun setelah bermain, A dengan antusias membagikan 

pengalaman baik yang menyenangkan maupun yang kurang menyenangkan. Orang tua 

memberikan respons dengan mendengarkan, mengajukan pertanyaan, serta 

memberikan penjelasan ketika A tidak setuju atau merasa rewel. Hal ini mencerminkan 

pola komunikasi consensual yang menekankan keterbukaan percakapan, namun tetap 

menegaskan hierarki orang tua. 

Ibu A menyatakan: “Ya, A sangat sering bercerita. Hampir setiap pulang sekolah 

atau setelah bermain, dia akan menceritakan semua pengalamannya, baik yang 

menyenangkan maupun yang kurang menyenangkan”. Hal ini menandakan adanya 

keterbukaan percakapan yang tinggi antara anak dan orang tua. A diberikan ruang 

untuk mengekspresikan pengalaman dan emosinya, yang kemudian ditanggapi dengan 

diskusi dan penjelasan oleh orang tua. Hasil observasi di sekolah memperlihatkan 

bahwa A aktif dalam kegiatan kelompok. Ia dengan mudah bergabung, antusias 

berpartisipasi, serta memiliki kemampuan berbagi dan membantu teman yang 

kesulitan. Guru menyatakan bahwa A sering menunjukkan empati, misalnya 

menenangkan teman yang menangis atau mengajak teman yang menyendiri untuk ikut 

bermain. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari komunikasi keluarga 

terhadap interaksi sosial A. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dkk. yang 

menegaskan bahwa anak dari keluarga dengan komunikasi terbuka memiliki 

keterampilan sosial lebih baik dibandingkan dengan anak dari keluarga dengan 

komunikasi tertutup. Dengan demikian, pola komunikasi consensual terbukti berperan 

penting dalam mengoptimalkan perkembangan interaksi sosial anak usia dini, baik 

dalam konteks keluarga maupun masyarakat. 

Kedua, Pola Komunikasi Laissez-Faire dan Dampaknya terhadap Interaksi Sosial 

Anak. Pola komunikasi laissez-faire dicirikan dengan rendahnya orientasi percakapan 

dan rendahnya orientasi konformitas [30]. Dalam pola ini, komunikasi antara orang tua 

dan anak cenderung minim, baik dalam bentuk diskusi maupun pemberian arahan nilai. 

Koerner dan Fitzpatrick  menjelaskan bahwa keluarga laissez-faire umumnya tidak 

melibatkan anak dalam pembicaraan penting, serta tidak memberikan pengarahan yang 

konsisten. Dalam penelitian ini, anak H yang berasal dari keluarga dengan pola ini 

menunjukkan kecenderungan menarik diri, pasif, dan kesulitan dalam menjalin interaksi 

sosial. Berbeda dengan A, anak H menunjukkan pola komunikasi keluarga yang 

cenderung laissez-faire. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua mengaku jarang 

mengetahui aktivitas harian H karena lebih banyak waktu anak dihabiskan bersama 

pengasuh. Komunikasi yang terjadi antara H dan orang tua terbatas pada momen 

singkat, misalnya saat pagi hari sebelum orang tua bekerja atau malam hari setelah 

pulang kerja. Hal ini menyebabkan interaksi emosional yang minim. 

Ibu H mengatakan: “Tidak terlalu sering, karena H lebih banyak menghabiskan 

waktu dengan pengasuhnya di rumah. Jadi, yang sering diceritakan kepadanya adalah 

pengasuhnya”. Minimnya komunikasi orang tua menyebabkan anak kekurangan 

stimulasi bahasa. Hal ini menghambat anak dalam mengembangkan keterampilan 
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komunikasi verbal maupun nonverbal yang diperlukan untuk bersosialisasi. Anak 

dengan latar belakang laissez-faire cenderung memiliki kosa kata terbatas, kurang 

percaya diri saat berbicara, dan mengalami hambatan dalam mengungkapkan emosi. 

Kondisi ini mengurangi kualitas hubungan anak dengan teman sebaya maupun guru. 

Hasil observasi di sekolah memperlihatkan bahwa H sering memilih untuk menyendiri 

ketika kegiatan kelompok berlangsung. Ia jarang menunjukkan inisiatif untuk 

bergabung, dan membutuhkan dorongan dari guru maupun teman agar mau 

berpartisipasi. Guru juga mengidentifikasi bahwa H cenderung merasa minder dan 

kurang percaya diri untuk berinteraksi dengan teman sebayanya. Pola ini menjadi 

indikasi keterbatasan dalam keterampilan sosial akibat kurangnya komunikasi intensif 

di rumah. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Ballerina yang menemukan bahwa 

keterbatasan komunikasi dalam keluarga berkorelasi dengan lemahnya kemampuan 

interaksi sosial anak usia dini [31]. Anak dari keluarga laissez-faire cenderung 

mengalami hambatan dalam membangun relasi, lebih pasif, dan menunjukkan perilaku 

sosial yang kurang adaptif. Hal ini mengindikasikan bahwa pola komunikasi laissez-faire 

dapat menjadi faktor risiko dalam perkembangan sosial anak. Secara keseluruhan, anak 

H menunjukkan kecenderungan pasif dan menarik diri dalam interaksi sosial. Minimnya 

dukungan emosional dari orang tua serta dominasi pengasuh dalam pengasuhan 

menjadi faktor penghambat yang signifikan. Hal ini menegaskan bahwa pola laissez-faire 

kurang mendukung perkembangan interaksi sosial anak usia dini.  

Ketiga, Pola Consensual dan Laissez-Faire. Pada hasil data menunjukkan 

perbedaan mencolok antara anak dengan pola komunikasi consensual dan laissez-faire. 

Anak A, yang berada dalam keluarga dengan komunikasi consensual, memperlihatkan 

kepercayaan diri, keterbukaan, serta keterampilan sosial yang lebih berkembang. 

Sebaliknya, anak H dengan pola laissez-faire menunjukkan hambatan dalam 

bersosialisasi, cenderung minder, dan membutuhkan bantuan pihak luar untuk 

berinteraksi. Pola komunikasi consensual memungkinkan anak merasa aman untuk 

mengungkapkan perasaan, menerima penjelasan dari orang tua, serta belajar 

memahami aturan sosial melalui dialog. Sebaliknya, pola laissez-faire ditandai oleh 

minimnya percakapan bermakna, sehingga anak kurang mendapat stimulasi komunikasi 

yang mendukung perkembangan sosial. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa kualitas 

komunikasi keluarga menjadi faktor utama pembentuk interaksi sosial anak. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pola komunikasi keluarga berperan signifikan 

dalam membentuk keterampilan sosial anak usia dini. Consensual berkontribusi positif 

terhadap interaksi sosial, sementara laissez-faire berpotensi menghambatnya. 

Perbedaan ini memberikan dasar empiris bagi pentingnya penguatan pola komunikasi 

keluarga dalam pendidikan anak. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Family 

Communication Patterns yang dikemukakan Koerner dan Fitzpatrick. Pola consensual 

yang menekankan orientasi percakapan tinggi terbukti membentuk anak yang percaya 

diri dan kooperatif. Sebaliknya, pola laissez-faire dengan orientasi percakapan rendah 

menghasilkan anak yang kurang terlibat dalam interaksi sosial. Hal ini menunjukkan 

relevansi teori dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia. 
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Selain itu, hasil penelitian juga sejalan dengan konsep self-efficacy Bandura, yang 

menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya sangat dipengaruhi 

oleh dukungan sosial [18]. A yang mendapat komunikasi intensif dari orang tua 

menunjukkan efikasi diri yang lebih tinggi, tercermin dari keaktifan dan empati dalam 

interaksi sosial. Sementara itu, H yang kurang mendapat dukungan komunikasi 

menunjukkan efikasi diri yang rendah dalam bersosialisasi. Keterkaitan ini 

memperlihatkan bahwa pola komunikasi keluarga bukan hanya memengaruhi kualitas 

interaksi anak dengan lingkungan, tetapi juga membentuk rasa percaya diri anak dalam 

menghadapi situasi sosial. 

Penelitian Djayadin juga menemukan bahwa anak yang kurang mendapatkan 

komunikasi dari orang tua menunjukkan kecenderungan menarik diri dan mengalami 

hambatan dalam keterampilan sosial [12]. Hasil penelitian ini memperkuat temuan 

tersebut, dengan memberikan fokus pada pola laissez-faire yang memang ditandai 

dengan minimnya percakapan keluarga. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

bukti empiris baru mengenai dampak negatif pola laissez-faire. Selain itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi orisinal dengan membandingkan secara langsung dua pola 

komunikasi yang berbeda: consensual dan laissez-faire. Perbandingan ini penting, karena 

memperlihatkan secara lebih jelas bagaimana variasi pola komunikasi dalam keluarga 

dapat menghasilkan perbedaan nyata dalam perkembangan interaksi sosial anak usia 

dini. Penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga 

memperluas wawasan tentang hubungan pola komunikasi keluarga dengan interaksi 

sosial anak. 

Implikasi penting dari penelitian ini adalah perlunya keterlibatan langsung orang 

tua dalam pola komunikasi sehari-hari dengan anak usia dini. Kehadiran orang tua yang 

memberikan dukungan emosional, mendengarkan pengalaman anak, serta menjelaskan 

aturan dengan dialog dapat mendorong perkembangan sosial anak secara optimal. 

Peran pengasuh tidak dapat sepenuhnya menggantikan fungsi komunikasi orang tua 

dalam membentuk interaksi sosial anak. Selain itu, guru PAUD juga perlu memahami 

latar belakang pola komunikasi keluarga anak. Anak dengan pola laissez-faire mungkin 

memerlukan perhatian khusus dan strategi pembelajaran yang lebih intensif untuk 

mendukung keterampilan sosialnya. Guru dapat membantu dengan memberikan 

stimulasi komunikasi tambahan, melibatkan anak dalam aktivitas kelompok, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang suportif. 

Bagi praktisi pendidikan, temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara 

guru dan orang tua. Guru PAUD dapat berperan sebagai fasilitator yang membantu 

mengompensasi kekurangan komunikasi keluarga, tetapi hasil maksimal hanya akan 

tercapai jika pola komunikasi di rumah mendukung strategi pembelajaran di sekolah. 

Dengan demikian, pendidikan anak usia dini perlu menempatkan komunikasi keluarga 

sebagai salah satu aspek kunci dalam pembentukan keterampilan sosial. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak dengan latar 

belakang keluarga beragam, serta menggunakan pendekatan penelitian longitudinal agar 

dapat menangkap dinamika perkembangan interaksi sosial anak dalam jangka waktu 

yang lebih panjang. Penelitian juga dapat diperluas dengan menyertakan variabel lain 
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seperti hubungan dengan kecerdasan emosional atau peran media digital dalam pola 

komunikasi keluarga modern. Upaya tersebut juga perlu ditunjang dengan penggunaan 

metode penelitian yang lebih komprehensif. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa pola komunikasi keluarga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Pola komunikasi yang positif, terbuka, dan 

mendukung mampu meningkatkan kemampuan anak dalam berinteraksi, berbagi, dan 

bekerja sama dengan lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, pola komunikasi yang kurang 

mendukung cenderung menghambat perkembangan interaksi sosial anak. Penelitian ini 

memiliki nilai kebaruan karena secara spesifik membandingkan pola komunikasi 

consensual dan laissez-faire pada anak usia dini melalui pendekatan studi kasus 

mendalam, dengan menggabungkan wawancara orang tua dan guru serta observasi 

langsung perilaku sosial anak di lingkungan PAUD. Pendekatan ini menghasilkan 

gambaran empiris yang jelas mengenai perbedaan kecenderungan interaksi sosial 

asosiatif dan disosiatif yang muncul dari kedua pola komunikasi tersebut. Penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang pengaruh pola komunikasi keluarga terhadap 

perkembangan sosial anak usia dini, khususnya pada konteks perbandingan pola 

consensual dan laissez-faire yang jarang diangkat secara mendalam di Indonesia. Temuan 

ini dapat menjadi acuan bagi guru PAUD, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk 

merancang program parenting berbasis komunikasi efektif dan memperkuat kolaborasi 

antara keluarga dan lembaga pendidikan dalam membentuk keterampilan sosial anak. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak 

dengan latar belakang keluarga beragam, serta menggunakan pendekatan longitudinal 

untuk menangkap dinamika perubahan interaksi sosial anak dalam jangka waktu yang 

lebih panjang. Penelitian juga dapat dikembangkan dengan memasukkan variabel 

tambahan seperti kecerdasan emosional atau peran media digital dalam pola komunikasi 

keluarga modern. 
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